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Abstract 
The purpose of this study was to determine the role of parents in online learning as a 
substitute for teachers; In grade 5 baturetno state elementary school 01 Dampit. By using 
a population of all parents of 5 th grade stuudebts as many as 18 people as the population. 
Then the sample was taken students of the class 5. The data collection technique in this 
study uses observation, interviews, and documentation to obtain data and then processed 
it. The results in this study indicate that the role of perents in online learning in grade 5 
baturetno 01 Dampit state elementary  school knows their role of parents and as substitute 
teachers when at home daring online learning, as a motivation and, as a facilitator. The 
results of the previous data description have shown that the role of the parents in online 
learning includes: a) the role of parents as teachers, b) the role of parents as motivators, 
c) the role of a role as teacher at home, whare parents educate and can guide their 
children in leasrning remotely from home. 1. Parents as facilitators, namely parents as 
facilities and onfrastructure like their children in implementing distance learning, 2. 
Parents as motivators, namely parents can provide encouragement out learning, so that 
children have the enthuasiasm to learn, and get good achivements, 3. parents as influence, 
parents have a role to always guide their children in order to achieve success in the future. 
Parents also play a role in directing children according to the talents and interests of 
each child. This is because have different talents. Children have the right to realize their 
dreams. Children must always be reminded not to get. Involved in an uncertain school 
holiday situation like today. 
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A. Pendahuluan  
Anak merupakan suatu anugerah yang dapat dimiliki oleh setiap orang yang telah 
menjadi orang tua, manusia yang diamanahkan oleh Allah kepada setiap insan manusia. 
Dalam hal ini biasa disebut sebagai orang tua. Mereka bertanggung jawab terhadap anak-
anak mereka dihadapan Allah. Anak dilahirkan dengan dibekali dengan potensi-potensi 
alamiah yang dapat diarahkan menuju kebaikan, atau bahkan sebaliknya. Sudah menjadi 
kewajiban sebagai orang tua untuk selalu mendukung dan memanfaatkan potensi-potensi 
alamiah tersebut dengan mengarahkan ke jalan yang baik dan membiasakan anak sejak 
dini untuk selalu berbuat baik kepada sesama mahluk yang diciptakan oleh Allah 
sehingga anak dapat berkembang menjadi manusia yang berakhlaqul karimah.   




Dalam membahas mengenai mendidik anak yang bertanggung jawab penuh dalam 
pendidikan anak-anak ialah merupakan orang tua. Orang tuala menjadi tempat belajar 
bagi anak, orang tualah menjadi madrasah pertama bagi anak-anaknya. Keluarga 
menajdai lingkungan yang utama dan pertama bagi anak-anaknya. Disinilah awal mulai 
anak mengalami pendekatan proses pertamakalinya bersosialisasi dengan lingungan 
keluarga, serta anak dapat mengenal duni asekitarnya, sehingga dapar beradaptasi bagi 
yang berlaku di kehidupan sehari-hari (Ni’mah,afifah, 2017). 
Akibat kasus dari pandemic virus covid (covid-19). Pemerintah mempunyai 
peraturan dengan telah mengalihkan kegiatan pembelajaran dari sekolah ke rumah 
masing-masing siswa. Siswa juga ikut berperan sebagai dari upaya menghentikan virus 
corona (covid19). Supaya tidak disalah artikan sebagai hari tanpa belajar atau biasa 
disebut sebagai libur, maka proses pembelajaran dilakukan secara jarak jauh atau biasa 
disebut sebagai daring dengan pembelajaran jarak jauh. Dalam penggunaan media 
pembelajaran selama belajar akan menjadikan mengajar merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan mutu kualitas hasil belajar siswa.   
Pembelajaran daring ini bertujuan memberikan layanan pembelajaran bermutu 
selama pembelajaran jaringan (daring) yang masih bersifat masif dan terbuka untuk 
menjangkau peminat yang agar lebih banyak dan lebih luas dalam menjangkau 
pembelajaran secara daring (Sofyana & Rozaq,  2019). Peran orang tua dalam 
pembelajaran daring sangat penting bertujuan untuk mendampingi proses pembelajaran 
berlangsung. Anak-anak membutuhkan bimbingan dan pendampingan oleh orang tua. 
Peran orang tua selama pembelajaran daring adalah sebagai pengganti guru.  
Dalam kondisi seperti saat ini, perlu disadari atau tidak , para orang tua dalam  
menjalankan peran ganda pendidikan dengan penuh tanggung jawab seperti. Yang 
pertama yakni peran utama sebagai orang tua. Secara universal, para orang tua dituntut 
memikirkan dan merealisasilan pendidikan terbaik bagi anak-anak mereka. Kewajiban ini 
yang selalu dimiliki setiap orang tua individu. Sebab hadirnya buah hati dalam kehidupan 
adalah menjadikan salah satu penerus harapan masa depan keluarga dan juga peradaban 
sebuah bangsa. Maka orang tua harus memastikan, melalui tauladan, anaknya menjadi 
baik dari sisi kepribadian, keilmuan dan juga masa depan. Kedua, peran orang tua 
partisipasi dalam pembelajaran daring. Belajar dan bekerja tidak terelakkan. Pendek kata 
orang tua adalah guru dirumah, mewakili sekolah. Dimana mereka berperan 
mengadministrasikan pembelajaran dari tahap anak mengerjakan tugas, melaporkan 
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Penelitian ini menggunakan metode pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati atau biasa disebut sebagai 
fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif karena 
bertujuannya untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang valid untuk dikaji dan diamati 
serta menjelaskan karakteristik atau masalah-maslah yang muncul, data-data yang 
diperoleh dari observasi, wawancara, dan pengamatan (Ertanti, Irfan, 2019). 
Penelitian dilakukan di sekolah dasar negeri Baturetno 01 Dampit. Alasan peneliti 
memilih penelitian ini yaitu dikarenakan disekolah tersebut telah menjalankan 
pembelajaran secara daring dan peristiwa peran orang tua dalam pembelajaran daring 
tersebut. Adapun sumber yang di dapat peneliti ialah para orang tua siswa kelas 5 dan 
siswa kelas 5. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunkan peranan sebagai pengamat 
partisipatif dan wawancara secara bergantuan untuk mendapat data dari perwakilan yang 
ditunjuk kepada orang tua siswa kelas 5 dan siswa kelas 5. Hal itulah yang akan dilakukan 
oleh peneliti dengan menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam 
lingkungan yang akan diteliti untuk mempermudah pembaca untuk memahami status 
yang terjadi didalamnya 
Untuk menguji validitas atau keabsahan data maka peneliti melakukan 
pengecekan keabsahan data agar memperoleh hasil penelitian yang valid dan akurat. 
Penelitian kualitatif temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 
diteliti. Dalam penelitian ini teknik pengecekan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi Triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data dengan cara 
menggabungkan berbagai teknik dalam mengumpulkan data dan sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2016:267). 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Peran iOrang iTua iDalam iPembelajaran iDaring 
Dalam imenganalisis iini idi iawali idengan imengungkapkan imakna idari iperan 
iorang itua isebagai ipengganti iguru iketika ipembelajaran idaring idirumah 
iberlangsung. iPeran iorang itua iadalah ipola itingkah ilaku idari iayah idan iibu iberupa 
itanggung ijawab iuntuk imendidik, imangasuh, idan imembimbing ianak-anaknya iuntuk 
imencapai itahapan itertentu iyang imenghatarkan ianak iuntuk isiap ihidup idalam 
ikehidupan ibermasyarakat. 
Pernyataan iwali ikelas i5 iselaras idengan iMenurut (Tri Widuyati, 2018) 
menjelaskan ibahwa iperan iorang itua idalam ikeluarga iterdiri idari: iperan isebagai 
ipendidik, iperan isebagai ipendorong, iperan isebagai ipanutan, iperan isebagai iteman, 




idan iperan isebagai ipengawas. iTerkait idengan ihal iini iperan iorang itua idalam 
ikelaurga iperan isebagau ipendorong imaksudnya idalam ihal iini iorang itua imenjadi 
ipendorong iuntuk ianak-anaknya ipendorong idalam ihal ikebaikan, ipendorong iuntuk 
iselalu imenyemangati idalam ihal iapapuun itermasuk idalam ihal ipembelajaran iyang 
isaat iini idilakukan isecara idaring. 
Berdasarkan ihasil itemuan ipenelitian idi ilapangan ibahwa iWali ikelas i5 
iSekolah iDasar iNegeri iBaturetno i01 iDampit imengatakan ibahwa iperan iorang itua 
isangat idiperlukan iuntuk imembimbing idan imendidik ianak-anaknya iguna 
imenyongsong ipendidikan iyang ilebih ibaik ikedepannya. (Ni’mah, i2016) orang itua 
iadalah ipendidik iutama idan ipertama ibagi ianak - anak imereka, ikarena idari 
imerekalah ianak-anak ipertama ikalinya imendapatkan ipendidikan sekolah utama bagi 
anak dilingkungan keluarga. iDapat idisimpulkan ibahwasannya iorangtualah iyang 
imenjadi iperan iutama idalam ipendidikan iterutama idilingkungan ikeluarga ikarena 
iorang itualah iyang imendidik ianak-anaknya iuntuk ipertama ikalinya. iDalam 
imenganalisis iini idi iawali idengan imengungkapkan imakna idari iperan iorang itua 
isebagai ipengganti iguru iketika ipembelajaran idaring idirumah iberlangsung. iPeran 
iorang itua iadalah ipola itingkah ilaku idari iayah idan iibu iberupa itanggung ijawab 
iuntuk imendidik, imangasuh, idan imembimbing ianak-anaknya iuntuk imencapai 
itahapan itertentu iyang imenghatarkan ianak iuntuk isiap ihidup idalam ikehidupan 
ibermasyarakat. i i 
Peran iorang itua isebagai ipanutan iyakni iorang itua imenjadi ipanutan ibagi 
ianak-anaknya, iorang itua iakan imenajadi isebuah icontoh iyang iditiru ibaik isecara 
isifat, isikap idan ihal ilainnya, imaka idari iitu iorang itua isangat iberperan ipenting 
idalam ihal iapapun, itermasuk imenjadi ipanutan, ibaik iburuknya iseorang ianakpun 
itergangtung icara iorang itua imendidiknya. iApabila iorang itua iselalu imendidik 
idalam ihal ikebaikan, iselalu idiingatkan iketika ianak imelakukan ikesalahan, iditegur, 
idiingatkan iuntuk imenjadi ilebih ibaik ilagi ianak iakan imenurut idan imenjadi ipanutan 
ibagi ianak itersebut, ibeda idengan iyang icara imendidiknya idibiarkan, ianak isalah 
itidak idiingatkan, ianak isalah itidak iditegur imalah idiamkan iakan iberbeda idengan 
ianak iyang idididik idengan idalam ihal ikebaikan. iKarena imereka iakan imencontoh 
iorang itua imereka iyang imenjadikannya ipanutan isehari-hari. Peran isebagai iteman, 
idan iPeran isebagai ipengawas. Dari pernyataan idiatas ipeneliti imenyimpulkan iperan 
iorang itua iyang idimaksud ipada ipenelitian iini iadalah itugas iutama iatau ikewajiban 
iyang iharus idilakukan ioleh iorang itua ikepada ianaknya, iperan iorang itua iyang 
isangat ipenting idalam ikeadaan isaat iini ibertujuan iuntuk imendampingi ipembelajaran 
idaring iberlangsung, idan iperan iorang itua ijuga isebagai ipengganti iguru. iDalam ihal 
iini ipenulis imelakukan ipenelitian itentang iperan iorang itua idalam ipembelajaran 
idaring ikelas i5 idi iSekolah iDasar iNegeri iBaturetno i01 iDampit. 
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Setelah imencermati ipendapat iorang itua ikanza imengatakan iperan iorang itua 
idirumah imenjadi ipengganti iguru ijika ibelajar idirumah, iselama imasa ipembelajaran 
idaring imau itidak imau iminimal iorang itua ijuga ibelajar. iPernyataan itersebut 
ipeneliti ikemukakan isetelah imencermati ipendapat iorang itua ikanza iYang imana 
ipeneliti idapat imenyimpulkan iorang itua isebagai ipengganti iguru idirumah. iPada 
ipembelajaran idaring iini iorangtua imenjadi iperan ipenting iguna imendampingi, 
imengawasi, ipembelajaran ianak, isehingga iorang itua dapatimeluangkan iwaktu iuntuk 
imendampingi ianak idalam ipembelajaran idaring sebagai peran pengganti guru ketika 
dirumah. 
Hasil ipenelitian idi ikelas i5 iSekolah iDasar iNegeri iBaturetno i01 iDampit, 
ipeneliti idapat imenyimpulkan idari isetiiap ihasil iobservasi, iwawancara idan 
idokumentasi imengenai iperan iorang itua isiswa ikelas i5 iSekolah iDasar iNegeri 
iBaturetno i01 iDampit idalam ipembelajaran idaring ibeberapa iorang itua isudah 
imengetahui iperan imereka isebagai iorang itua idalam imenyongsong ikeberhasilan 
ipendidikan ianak-anak imereka jadi masih butuh bimbingan dan arahan/ 
Orang itua iberperan ipenting idalam imenyongsong dan mendidik ikeberhasilan 
ipendidikan ianak-anak imereka, iterutama isaat iini ipada isaat ipembelajaran idaring 
(dalam jaringan) iperan iorang itua isangat idibutuhkan iseperti imengajari ianak ibelajar 
idan imendampingi ianak ibelajar, imemberikan ifasilitas iseperti ibuku, iLKS, ipaket 
ikuota iuntuk imendukung iberlangsungnya ipembelajaran idaring, i 
Junal  (Iftitah i& iAnawaty, i2020) idalam ipenelitiannya iyang iberjudul iPeran 
iOrang iTua iDalam iMendampingi iAnak idi iRumah iSelama iPandemic iCovid-19 
imenyimpulkan ibahwa ikeluarga, iutamanya iorang itua imemegang iperan ipenting 
idalam iperkembangan iorang itua idalam imemaksimalkan iperan iutamannya idalam 
imendidik ianak imereka idengan imenjadi ipendidik ianak, imendampi ibelajar ianak 
idan imembangun ikedekatan ihubungan iorang itua idan ianak 
Hasil ideskripsi idata yang sebelumnya isudah imenunjukkan ibahwa iperan 
iorang itua idalam ipembelajaran idaring dianataranyaimeliputi: ia. iPeran iorang itua 
isebagai iguru, ib. iPeran iorang itua isebagai imotivator, ic. iPeran iorang itua isebagai 
ifasilitator. iSelanjutnya iorang itua imemiliki iperan isebagai iguru idirumah, iyang 
idimana iorang itua imendidik idan idapat imembimbing ianaknya idalam ibelajar isecara 
ijarak ijauh idari irumah. i 
a. Orang itua isebagai ifasilitator, iyaitu iorang itua isebagai isarana idan iprasarana 
ibagi ianaknya idalam imalaksanakan ipembelajaran ijarak ijauh atau pembelajaran 
dalam jaringan, yang sangat membuat siswa merubah belajar yang awalnya bersama 
guru kini siswa siswi disuruh beradaptasi yang mana dalam pembelajaran daring 
lebih menekankan pada kemandirian anak dalam belajar. 




b. Orang itua isebagai imotivator, iyaitu iorang itua idapat imemberikan isemangat 
iserta idukungan ikepada ianaknya idalam imalaksanakan ipembelajaran, isehingga 
ianak imemiliki isemangat iuntuk ibelajar, iserta imemperoleh iprestasi iyang ibaik 
dan hasil yang memuaskan. I 
c. Orang itua isebagai ipengaruh, iorang itua imempunyai iperan iuntuk iselalu 
imembimbing ianaknya iagar idapat imencapai ikeberhasilan idimasa iyang iakan 
idatang. iOrang itua ijuga iberperan iuntuk imengarahkan ianak isesuai idengan 
ibakat idan iminat iyang idimiliki ioleh imasing-masing ianak (Lia nur atiqoh, Tesyia 
agustini, Ika ratih, 2020). Hal iini idikarenakan ianak imempunyai ibakat iyang 
iberbeda-beda sehingga Anak imemiliki ihak iuntuk imewujudkan icita-citanya 
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh anak. iAnak iharus iselalu idiingatkan iagar 
itidak ilarut idalam isituasi ilibur isekolah iyang itidak imenentu iseperti isaat iini.  
2. Kesulitan iSiswa iKelas i5 iSaat iPembelajaran iDaring i 
Pembelajaran idaring iharusnya imemudahkan isiswa isaat ikeadaan ipandemic 
icovid i-19 idan imenjadi imetode ipembelajaran iyang imudah isaat ijarak ijauh iseperti 
iini. iNamun idalam ikenyataannya ikesulitan-kesulitan imasih imuncul idari isiswa. 
iBagi isiswa iyang iterbiasa ibelajar isecara ilangsung idengan iguru idisekolah, idengan 
iadanya ipembelajaran idaring iini itentu imenjadi itantangan itersendiri ibagi isiswa, 
ibelajar imandiri isecara idaring imembuat isiswa isedikit imengalami ikesulitan ihingga 
isiswa isendiri isedikit ikehilangan isemangat iuntuk ibelajar. iBelum ilagi iguru iyang 
ikurang imemberikan ipenjelasan isecara imendalam imengenai imateri iyang 
idiampaikan iatau ikurangnya iada iarahan ilebih ilanjut, imaka idari iitu isangat 
idiperlukan isekali iuntuk imenciptakan ipembelajaran idaring iini isecara iefektif i iyakni 
idibutuhkan ikerja isama iyang ibaik idan iterarah idari iguru, isiswa idan iorang itua. 
Berikut ikekurangan iKekurangan idaring iatau ie-learning isebagaimana 
ipendapat (WahyuA Aji, 2020) antar ilain: i 
a. Penggunaan ie-learning isebagaimana ipembelajaran ijarak ijauh, imembuat ipeserta 
ididik idan ipendidik iterpisah isecara ifisik, idemikian ijuga ianatar ipeserta ididik 
isatu idengan iyang ilainnya. iKeterpisahan isecara ifisik iini ibisa imengurangi iatau 
ibahkan imeniadakan iinteraksi isecara ilangsung iantar ipendidik idan ipeserta 
ididik. iKondisi iitu ibisa imengakibatkan ipendidik idan ipeserta ididik ikurang 
idekat isehingga ibisa imenganggu ikeberhasilan ipeoses ipmbelajaran. iKurangnya 
iinteraksi iini ijuga idikhawatirkan ibisa imenghambat ipembentukan isikap, inilai 
i(value), imoral, iatau isosial idalam iproses ipembelajaran isehingga itidak idapat 
idiaplikasikan idalam ikehidupan isehari-hari. 
b. Teknologi imerupakan ibagian ipenting idari ipendidikan, inamun ijika ilebih 
iterfokus ipada iaspek iteknologinya idan ibukan ipada ispek ipendidikannya imaka 
iada ikecenderungan ilebih imemperhatikan iaspek iteknis iatau iaspek ibisnis idan 
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imengabaikan iaspek ipendidikan iuntuk imengubah ikemampuan iakademik, 
iperilaku, isikap, isosial iatau iketerampilan ipeserta ididik. 
c. Proses ipembelajaran icenderung ike iarah ipelatihan idan iaspek ipendidikan iyang 
ilebih imenekankan iaspek ipengetahuan iatau ipsikomotor idan ikurang 
imemeperhatikan iaspek iafektif. 
d. Pengajar idituntut imengetahui idan imenguasai istategi, imetode iatau iteknik 
ipembelajaran iberbasis iTIK. iJika itidak imampu imenguasai, imaka iproses 
itransfer iilmu ipengetahuan iatau iinformasi ijadi iterhambat idan ibahkan ibisa 
imengagalkan iproses ipembelajaran. 
e. Proses ipembelajaran imelalui ie-learning imenggunakan ilayanan iinternet iyang 
imenuntut ipeserta ididik iuntuk ibelajar imandiri itanpa imenggantungkan idiri ipada 
ipendidik. iJika ipeserta ididik itidak imampu ibelajar imandiri idan imotivasi ibelajar 
irendah, imaka iia iakan isulit imencapai itujuan ipembelajaran. 
f. Kelemahan isecara iteknis iyaitu itidak isemua ipeserta ididik idapat imemfasilitasi 
iintenet ikarena itidak itersedia iatau ikurangnya icomputer iyang iterhubung idengan 
iinternet. iBelum isemua ilembaga ipendidikan ibisa imenyediakan ifasilitas ilistrik 
idan iinfrastuktur iyang imendukung ipembelajaran idengan ie-learing. iJika ipeserta 
ididik iberusaha imenyedikan isendiri ifasilitas iitu iatau imenyewa idi iwarnet ibisa 
iterkendala ibaiaya. i 
g. Jika itidak imenggunakan iperangkat ilunak isumber iterbuka, ibisa imendapatkan 
imasalah iketerbatasan iketersediaan iperangkat ilunak iyang ibaiayanya irelatif 
imahal. 
h. Kurangnya iketerampilan imengoperasikan ikomputer idan iinternet isecara ilebih 
ioptimal. i 
Terkait idengan ipendapat iAji idiatas imengenai ikekurangaan ipembelajaran 
idaring idapat idisimpulkan ibahwasannya ikekuranggan isaat idaring iialah ianatara ilain 
iKeterpisahan isecara ifisik iini ibisa imengurangi iatau ibahkan imeniadakan iinteraksi 
isecara ilangsung iantar ipendidik idan ipeserta ididik. iKondisi iitu ibisa imengakibatkan 
ipendidik idan ipeserta ididik ikurang idekat isehingga ibisa imenganggu ikeberhasilan 
ipeoses ipembelajaran, iTeknologi imerupakan ibagian ipenting idari ipendidikan, ilebih 
imenekankan iaspek ipengetahuan iatau ipsikomotor idan ikurang imemeperhatikan 
iaspek iafektif, imetode iatau iteknik ipembelajaran iberbasis iTIK, ipeserta ididik itidak 
imampu ibelajar imandiri idan imotivasi ibelajar irendah, imaka iia iakan isulit imencapai 
itujuan ipembelajaran, iKelemahan isecara iteknis iyaitu itidak isemua ipeserta ididik 
idapat imemfasilitasi iintenet, iketerbatasan iketersediaan iperangkat ilunak iyang 
ibaiayanya irelatif imahal, iKurangnya iketerampilan imengoperasikan ikomputer idan 
iinternet isecara ilebih ioptimal. I 




Penyataan iyang idikemukakan ioleh iGalang iyang imana ikesulitan iyang 
idihadapi iketika ipembelajaran idaring idilaksanakan iterkendala ikurangnya ipenjelasan 
ilebih ilanjut imengenai imateri iyang idiberikan ioleh ibapak iatau iibu iguru. iDimana 
ibelum iada ipenjelasan ilanjut imenjadikan ikesulitan isiswa imemahami imateri iyang 
iakan idipelajari iselanjutnya. iYang iterbiasa iketika idisekolah ilangsung idijelaskan 
isecara ilangsung idengan iguru isaat ipembelajaran idaring iseperti iini imereka 
iberusaha imandiri iuntuk ibisa imemahami iapa iyang itelah idisampaikan ioleg iguru 
iwalau ibelum iada ipenjelasan ilebih ilanjut ilagi, iitu imenjadi itantangan itersendiri 
ibagi isiswa isaat ipembelajaran idaring iseperti ikeaadan isaat iini. 
Pernyataan ijuga idikemukakan ioleh isiswa ikelas i5 idimana iselain imasalah 
imateri ijuga imengalami imasalah ikendala ijaringan iyang ikurang imemadai idan ipaket 
iinternet iyang ikurang. iKesulitan iyang idihadapi ioleh isiswa isiswa ikelas i5 isekolah 
idasar inegeri iBaturetno i01 iDampit idalam ipembelajaran idaring iseperti ikurangnya. 
iHasil ipenelitian ikelas i5 idi iSekolah iDasar iBaturetno i01 iDampit, ipeneliti idapat 
imenyimpulkan idari isetiap ihasil iwawancara, iobservasi imaupun idokumentasi 
imengenai ikesulitan iyang idihadapi isiswa ikelas i5 idalam ipembelajaran idaring 
ibeberapa isiswa imengalami ikesulitan imemahami imateri iapabila iguru itidak 
imenjelaskan isecara ilangsung, ikendala ipada ipaketan idata ikuota iyang idigunakan 
isaat ipembelajaran i idaring. 
Peneliti imenyimpulkan ipernyataan iyang idikemukakan ioleh igalang iyang 
imana ibelum iada ipenjelasan imengenai imateri iyang idiberikan ioleh ibapak iatau iibu 
iguru. iGuru ihanya isekedar imemberikan imateri iyang iakan imenjadi ibahan ibelajar 
itanpa imenjelaskan ilebih ilanjut, ikemudian imemberikan ipenugasan iterhadap ipeserta 
ididik. 
 
D. Kesimpulan i i 
Berdasarkan ianalisis iPeran iorang itua idalam ipembelajaran idaring (dalam 
jaringan) ipada ikelas i5 isekolah idasar inegeri iBaturetno i01 iDampit, imaka idapat 
iditarik ikesimpulan isebagai iberikut: 
1. Peran iOrang iTua idalam iPembelajaran iDaring ikelas i5 iSekolah iDasar iBaturetno 
i01 iDampit. iBerbeda ijika idibandingkan idengan ipembelajaran ikonvensional atau 
biasa disebut pembelajaran tatap muka. iOrang itua imelaksanakan idua iperan 
gandaisekaligus ipertama imenjadi iorang itua idan ikedua imenjadi iguru idi irumah, 
imenjadi ifasilitator idengan imenyediakan isegala iapapun iyang idibutuhkan ianak 
iselama ipembelajaran idaring iberlangsung ibaik imenyediakan isarana idan ipra 
isarana ikepada ianak, iyang iketiga iperan iorang itua isebagai imotivator ibagi ianak 
imereka ikarena idengan imenjadi imotivator itersebut ianak iakan imerasa 
idiperhatikan iterlebih iketika iorang itua imemberikan isemangat iterhadap ianaknya 
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ipasti iakan iselalu ibersemangat iuntuk ibelajar iwalau ipembelajaran imasih idalam 
ikeadaan idaring idan ipastinya iorang itua iselalu i imengarahkan ianak isesuai 
idengan ibakat idan iminat iyang idimiliki ioleh imasing-masing ianak.. 
2. Kesulitan isiswa ikelas i5 iSekolah iDasar iBaturetno i01 iDampit. ikesulitan iyang 
idihadapi isiswa ikelas i5 idalam ipembelajaran idaring ibeberapa isiswa imengalami 
ikesulitan imemahami imateri iapabila iguru itidak imenjelaskan isecara ilangsung, 
iYang iterbiasa iketika idisekolah ilangsung idijelaskan isecara ilangsung idengan 
iguru isaat ipembelajaran idaring iseperti iini imereka iberusaha imandiri iuntuk ibisa 
imemahami iapa iyang itelah idisampaikan ioleh iguru iwalau ibelum iada ipenjelasan 
ilebih ilanjut ilagi, iitu imenjadi itantangan itersendiri ibagi isiswa isaat ipembelajaran 
idaring iseperti ikeaadan isaat iini. iKesulitan iselanjutnya ipada ikendala ipaketan 
idata ikuota iyang idigunakan isaat ipembelajaran idaring. iTidak isemua isiswa 
imemiliki iselalu ipaketan ikuota ibahkan iada iyang iterkendala imasalah ikuota 
itersebut idikarenakan itekendala iekonomi ipenyebab icovid-19 itersebut. iSelain iitu 
ijuga iterkendala imasalah ijaringan iyang ikurang imendukung, ipembelajaran idaring 
idapat iberjalan iefektif iketika ijaringan iinternet ibagus idan imendukung, iketika 
ijaringan iinternernya ijelek, imaka isecara iotomatis imenganggu iproses ikegiatan 
ipembelajaran idaring 
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